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ABSTRAK 
Pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Desa Gading Kembar melalui pelatihan manajemen usaha yang efektif 
dan strategi digital marketing. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, banyak pelaku 
UMKM di desa ini belum memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produk, sehingga 
program pelatihan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan mereka tentang pemasaran 
digital. Metode yang digunakan meliputi survei, pendampingan, serta pelatihan langsung 
terkait penggunaan media sosial, optimisasi mesin pencari (SEO), dan pengelolaan keuangan 
usaha. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan pelaku UMKM dalam 
memanfaatkan media sosial untuk promosi, pengelolaan inventaris, dan manajemen usaha. 
Antusiasme peserta tercermin dari keaktifan mereka dalam diskusi serta keberhasilan 
beberapa pelaku usaha dalam meningkatkan penjualan produk. Program ini juga 
mendorong kolaborasi antar pelaku UMKM untuk saling berbagi pengalaman dalam 
menghadapi tantangan bisnis di era digital. 
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PENDAHULUAN 
Dalam konteks perekonomian global yang semakin terintegrasi dan 

kompetitif, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang 
sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. UMKM tidak hanya 
berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berfungsi sebagai 
motor penggerak perekonomian lokal. Namun, untuk dapat bersaing di pasar yang 
semakin digital ini, UMKM perlu mengadopsi praktik manajemen yang efektif dan 
memanfaatkan teknologi digital, khususnya dalam hal pemasaran. Dengan adopsi 
digital marketing, pelaku UMKM diharapkan dapat melakukan pemasaran dan 
riset pasar secara online melalui media digital, memanfaatkan berbagai platform 
seperti Instagram, WhatsApp Business, dan e-commerce. Hal ini penting karena 
saat ini bentuk promosi telah bertransformasi menjadi hubungan dua arah, 
memudahkan pelaku usaha dalam terhubung dengan pelanggan dan calon 
pelanggan. 

Namun, banyak pelaku usaha yang masih lemah dalam pengetahuan dan 
keterampilan untuk merancang strategi pemasaran digital yang efektif. Mereka 
cenderung menjual produk hanya kepada konsumen di sekitar wilayah pasarnya, 
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tanpa memanfaatkan potensi media sosial dan aplikasi e-commerce yang dapat 
menarik konsumen lebih luas. Tantangan yang dihadapi oleh UMKM, khususnya di 
Desa Gading Kembar, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, antara lain 
kurangnya keterampilan manajemen, pengetahuan tentang digital marketing, dan 
sumber daya yang memadai untuk meningkatkan visibilitas serta penjualan 
produk. Perekonomian di desa-desa seperti Gading Kembar juga sering kali 
dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, dukungan 
dari pemerintah, dan pelatihan yang memadai. 

Menyadari tantangan ini, maka penting untuk diadakan kegiatan yang 
bekerja sama dengan Tim Unit Certified Public Accountant (CPA) dan Studio 
Marketing Entrepreneurship (SME), yang meluncurkan program pemberdayaan 
UMKM di Desa Gading Kembar melalui pelatihan manajemen dan digital 
marketing. Sasaran dari pelatihan ini adalah para pengusaha UMKM setempat, 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat media sosial 
dan kegunaan pemasaran digital untuk mengembangkan usaha. Melalui program 
ini, diharapkan kemampuan dan keterampilan UMKM dalam mengelola bisnis 
dapat meningkat, serta visibilitas dan penjualan produk dapat ditingkatkan 
dengan strategi pemasaran yang efektif. 

Dengan pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM di Desa Gading Kembar 
dapat memanfaatkan teknologi informasi semaksimal mungkin untuk 
mengembangkan usaha dan bersaing secara global. Mereka akan aktif 
memanfaatkan digital marketing melalui media sosial dan aplikasi e-commerce, 
sehingga dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Media sosial sebagai platform 
yang efisien dan biaya rendah memberikan peluang besar untuk promosi yang 
efektif. Secara keseluruhan, perkembangan teknologi informasi memiliki dampak 
signifikan bagi kemajuan UMKM, yang selanjutnya akan mendorong kemandirian 
ekonomi masyarakat serta menjadi pangkal untuk berkreasi dan berinovasi. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah 
pendekatan partisipatif, di mana masyarakat Desa Gading Kembar terlibat secara 
aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif bertujuan untuk 
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam merumuskan kebutuhan 
pembangunan, serta untuk meningkatkan perekonomian pelaku UMKM Desa 
Gading Kembar (Nurman, 2015). Melalui keterlibatan aktif masyarakat, 
diharapkan program ini dapat secara efektif memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi UMKM setempat. 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan program ini adalah melakukan 
identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat. Langkah ini dimulai dengan 
survei dan wawancara bersama Ketua UMKM dan para pelaku UMKM di Desa 
Gading Kembar. Dari hasil identifikasi ini, diperoleh gambaran mengenai 
permasalahan utama dan potensi yang ada. Beberapa topik yang dibahas dalam 
survei meliputi pemahaman UMKM tentang konsep, manfaat, dan strategi digital 
marketing, hambatan yang dihadapi dalam penerapan digital marketing, serta 
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penggunaan media sosial dan pembuatan konten digital. Informasi ini menjadi 
dasar dalam menyusun materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat (Candra & Husin, 2018). 

Tahapan kedua adalah pelatihan dan pendampingan manajemen serta 
digital marketing yang dilakukan dengan dukungan tim CPA dan SME. Pelatihan 
ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola 
bisnis mereka, terutama dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran. 
Tujuannya adalah agar pelaku UMKM dapat lebih kompetitif dan mampu 
mengoptimalkan potensi penjualan produk mereka di era digital. 

Tahapan ketiga adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan secara 
berkala untuk memastikan program berjalan sesuai dengan rencana. Komunikasi 
berkelanjutan dengan peserta pelatihan dilakukan untuk memberikan dukungan 
tambahan jika diperlukan dan untuk memantau kemajuan pelaku UMKM dalam 
penerapan digital marketing. 

Tahap terakhir adalah analisis data, di mana hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan dianalisis secara deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk 
melihat perubahan yang terjadi, baik dalam tingkat pemberdayaan UMKM 
maupun dampak sosial dari program pelatihan manajemen dan digital marketing 
terhadap perekonomian masyarakat Desa Gading Kembar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil prasurvei melalui wawancara dan koordinasi intensif 
dengan pihak-pihak terkait, pelatihan yang diberikan bertema “Pemberdayaan 
UMKM Desa Melalui Manajemen yang Efektif dan Digital Marketing untuk 
Perekonomian Berkelanjutan.” Tema ini dipilih berdasarkan observasi dan hasil 
survei yang menunjukkan kurangnya pengetahuan serta penggunaan teknologi 
digital dalam kegiatan pemasaran UMKM di Desa Gading Kembar. Hasil 
pengamatan lapangan mengungkapkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 
masih belum memahami konsep dan manfaat dari digital marketing. Mereka lebih 
banyak mengandalkan metode konvensional seperti penjualan langsung, dari 
mulut ke mulut, dan promosi melalui media cetak. 

Pelatihan ini diselenggarakan melalui kerja sama antara Tim Unit Certified 
Public Accountant (CPA) dan Studio Marketing Entrepreneurship (SME) Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang (Unisma) di Desa Gading Kembar. 
Kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan para pelaku UMKM dalam 
mengelola bisnis mereka. Pelatihan yang diberikan mencakup berbagai materi 
terkait digital marketing, seperti pemanfaatan media sosial, teknik optimisasi 
mesin pencari (SEO), pembuatan konten yang menarik, serta pengelolaan 
keuangan dan inventaris yang efektif. Melalui pelatihan praktis, peserta dilatih 
cara membuat rencana konten, menganalisis data pemasaran, serta menerapkan 
strategi digital dalam memasarkan produk mereka. 

Selain aspek digital marketing, pelatihan ini juga menekankan pentingnya 
manajemen usaha yang efektif. Peserta diajarkan mengenai pengelolaan 
keuangan, pencatatan transaksi yang rapi, pengelolaan arus kas, serta pembuatan 
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laporan keuangan sederhana. Manajemen inventaris dan penentuan harga jual 
yang tepat juga dibahas secara mendalam, dengan fokus pada strategi pemasaran 
yang sesuai dengan segmen pasar yang dituju. Pelatihan ini diikuti oleh seluruh 
pelaku UMKM di Desa Gading Kembar, yang dipilih berdasarkan hasil survei 
sebelumnya yang menunjukkan potensi besar namun tantangan dalam 
pemanfaatan teknologi digital. 

Peserta terlihat antusias dan aktif dalam bertanya serta berdiskusi selama 
sesi pelatihan. Respon positif diberikan oleh banyak peserta, salah satunya Ibu 
Wanti, pemilik usaha gerit, yang menyatakan bahwa pelatihan ini membantu 
meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan media sosial untuk promosi dan 
pengelolaan keuangan yang lebih baik. Keberhasilan ini terlihat dari peningkatan 
penjualan dan visibilitas produknya di pasar lokal. Kolaborasi antar pelaku UMKM 
juga meningkat setelah pelatihan, di mana mereka saling mendukung dan 
memperkuat posisi tawar mereka di pasar. 

Pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan strategi yang komprehensif dan 
relevan, pelaku UMKM dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam digital 
marketing dan manajemen usaha, sehingga lebih percaya diri dalam menghadapi 
tantangan bisnis di era digital. Meskipun telah ada peningkatan yang signifikan, 
beberapa pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam mengelola media sosial 
dan situs web mereka. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan lanjutan difokuskan pada 
manajemen media sosial dan situs web, yang pada akhirnya menunjukkan hasil 
positif dalam peningkatan kemampuan para pelaku UMKM dalam memasarkan 
produk mereka secara digital. 

Menurut Siagian et al. (2020), media sosial dan situs web memainkan peran 
penting dalam meningkatkan penjualan produk UMKM, karena memberikan akses 
yang lebih luas dan langsung ke konsumen. Selain itu, pelaku UMKM juga dilatih 
dalam penggunaan berbagai tools digital marketing seperti analisis pasar, 
pengelolaan iklan, dan optimasi SEO. Penggunaan tools ini memberikan dampak 
positif terhadap efisiensi pemasaran produk UMKM, memungkinkan mereka 
melakukan pemasaran dengan lebih efektif dan efisien. Peserta juga dilatih untuk 
melakukan kemitraan dengan platform e-commerce guna memperluas jangkauan 
pasar. 

Feedback dari pelanggan menunjukkan bahwa produk UMKM lebih mudah 
ditemukan setelah pelaku UMKM mulai menggunakan digital marketing. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hendriadi et al. (2019) yang menyatakan bahwa 
feedback pelanggan berperan penting dalam memberikan informasi berharga 
tentang bagaimana produk diterima dan digunakan oleh pelanggan. Ketika UMKM 
merespons feedback tersebut, loyalitas pelanggan dapat meningkat. Feedback 
positif juga berkontribusi dalam meningkatkan reputasi bisnis, sebagaimana 
dijelaskan oleh Kristanti (2021), sedangkan feedback negatif memberikan 
kesempatan bagi UMKM untuk memperbaiki masalah dan menunjukkan 
komitmen terhadap kepuasan pelanggan. 

Namun, implementasi pemasaran digital tetap menghadapi tantangan. 
Beberapa pelaku UMKM masih kesulitan dalam mengelola media sosial dan situs 
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web mereka. Untuk itu, pelatihan tambahan terus diberikan guna memastikan 
peningkatan keterampilan secara berkelanjutan. Dengan adanya pelatihan yang 
berkelanjutan ini, diharapkan pelaku UMKM semakin mampu beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi dan mengoptimalkan penggunaan digital marketing 
dalam usaha mereka. 

 
KESIMPULAN 

Pelatihan yang bertema “Pemberdayaan UMKM Desa Melalui Manajemen 
yang Efektif dan Digital Marketing untuk Perekonomian Berkelanjutan” telah 
menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap pelaku UMKM di Desa 
Gading Kembar. Melalui kolaborasi antara Tim Unit Certified Public Accountant 
(CPA) dan Studio Marketing Entrepreneurship (SME) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Malang (Unisma), para peserta berhasil meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan mereka dalam digital marketing dan manajemen 
usaha. 

Selama pelatihan, peserta diperkenalkan pada konsep dan praktik terbaik 
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memasarkan produk mereka. 
Penggunaan media sosial, teknik optimisasi mesin pencari (SEO), dan pengelolaan 
keuangan yang efektif menjadi fokus utama, dan pelaku UMKM menunjukkan 
antusiasme yang tinggi untuk mempelajari dan menerapkan materi yang 
disampaikan. Respon positif dari peserta, seperti peningkatan penjualan dan 
kolaborasi antar pelaku UMKM, menegaskan keberhasilan pelatihan ini. 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam penerapan digital 
marketing yang perlu diperhatikan. Beberapa pelaku UMKM masih menghadapi 
kesulitan dalam mengelola media sosial dan situs web, sehingga pelatihan lanjutan 
sangat diperlukan untuk memastikan mereka dapat mengatasi tantangan tersebut. 
Dengan pendekatan pelatihan yang berkelanjutan, diharapkan pelaku UMKM akan 
semakin siap dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta 
meningkatkan daya saing mereka di pasar. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan 
baru kepada pelaku UMKM, tetapi juga memberdayakan mereka untuk 
meningkatkan kapasitas dan kemandirian dalam menjalankan usaha. Hasil dari 
pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi pelaku UMKM untuk 
mengoptimalkan potensi mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi di era 
digital. 
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